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MOTTO

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengaembawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kighng diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab gatain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allaankan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggdi&benaran yang telah
datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kaKami berikan aturan dan
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendakicaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji katerlnadap pemberian-Nya
kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikianya kepada Allah-lah
kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kapadapa yang telah kamu
perselisihkan itu”(QS. Al Maidah:48)
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Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latikavdathah ditulis
dengan “a” kasrahdengan “i”,dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya J&  menjadi gala
Vokal (i) panjang= 1 misalnya  J# menjadi gila
Vokal (u) panjang= 0 misalnya 0s*  menjadi dna

~yy

Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikiengan 1",

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat ngamgbarkan ya’ nisbat di
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akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu gan setelahfathah ditulis
dengan “aw” dan “ay” seperti contoh berikut:

diftong (aw) = 3 misalnya J$#  menjadi gawlun

diftong (ay) s misalnya 25 menjadi khayrun
Ta’ marb(thah (3)

Ta’ marbdthah ditransliterasikan dengant”jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabita’ marblthah tersebut berada di akhir kalimat,

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” Imysai. .l 4. )l menjadi

al-risalat li al-madrasah.
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ABSTRACT

Mufidul Himam. 07210051. 2014. Analysis of positive effect (Mashlahah) and
negative effect (mafsadah) Against Marriage Provisions in the Cdaatipin of
Islamic Law Pregnant. Thesis. Department of Al-Akkhsiyyah ahwal, Sharia
Faculty, State Islamic University of Maulana Malilkahim Malang. Supervisor:
Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag

Keywords. Married Pregnant, Compilation of Islamic Law, iiahah, mafsadah

This study is based on an increasingly phenomerioadoltery. More
concern about this phenomenon, because it is stggpbry the provision of a
pregnant married in compilation of Islamic law,stlé due to the Compilation of
Islamic Law to give legitimacy to the child of aegnant mate or child of
adultery. Remembering the worsening phenomenodwtexy, the philosophy of
the application of a pregnant married in KHI isaion to save the child's future
from premarital sex that has lost its relevancej afso the decision of the
constitution court on the protection of civil righfior illegitimate children. So the
author will mention formulation of the problem adldws: (1) how mashlahah
and mafsadah analysis in mating pregnant provisionshe Compilation of
Islamic Law? (2) How relevant provisions pregnaiatenfor today?

In this study, the authors used the descriptivdyéinal method, which
describes and explains the application of theorghh provisions pregnant mate
that can produce concrete understanding. It is tisedleductive mindset, which
put forward the theory of a general nature in #ase is the provision mating
pregnant, then pulled on the more specific issussutathe Mashlahah and
Mafsadah so the obtaining of the implementatiothefprovisions pregnant mate
is in KHI.

The study concluded that the application of thevisions of mating
pregnant in article 53 in the KHI can provide "fdi@s" to the doer of adultery.
The facility is used by the perpetrator, to thdctbi adultery for getting the legal
implications and the same quality as the child afaid marriage according to
KHI. Therefore the adultery has no law problem witieir actions, as well as
children who are born in the future will have tlaene legal status to children born
as a result of a legal marriage. From this ariségfsadah legitimize adultery,
because one of the purposes of marriage is promnekggitimate. Through the
provisions of mating pregnant in KHI, the doer aludery gets the same
legitimate or status. Mashlahah of the KHI prowisie to save the future of the
child of a pregnant mate so they will have validl dgal status of children and
their rights as legitimate children. In line withhese conclusions, to the
practitioners and observers of KHI is suggestedt, iths the time to do re-concept
the provisions of pregnant mate either by interimgmback to the scholars 'such
as the history of the formation of KHI or others rieturn to the opinions of
scholars of Figh that is more concerned with adyléand something that matters
with it.
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ABSTRAK

Mufidul Himam. 07210051. 2014. AnalisisMashlahah dan Mafsadah
Terhadap Ketentuan Kawin Hamil dalam Kompilasi Huku
Islam.  Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, alaltas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik alim
Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Tutik Hamidah M.A

Kata kunci: Kawin Hamil, Kompilasi Hukum Islarivlashlahah, Mafsadah

Penelitian ini didasari oleh fenomena perzinahamgyasemakin
memprihatinkan. Lebih memprihatinkan lagi fenomésraebut “didukung” oleh
ketentuan kawin hamil dalam Kompilasi Hukum Islahgl ini disebabkan
Kompilasi Hukum Islam memberi legitimasi terhadaplkahasil kawin hamil atau
anak hasil perzinahan. Mengingat fenomena perzinafamg semakin parah,
filosofi diberlakukannya ketentuan kawin hamil dalaKHI yang bertujuan
menyelamatkan masa depan anak hasil hubungan sehktgh yang sudah
kehilangan relevansinya, dan juga putusan MK tenfarlindungan hak perdata
bagi anak luar nikah. Maka penulis akan menyebutkamusan masalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana analismashlahah dan mafsadah ketentuan kawin hamil
dalam Kompilasi Hukum Islam? (2) Bagaimana ketemtkawin hamil yang
relevan untuk zaman sekarang?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekrgeg analitis,
yaitu memaparkan dan menjelaskan tentang penerggman ketentuan kawin
hamil dalam KHI sehingga bisa menghasilkan pemahayaamg konkret. Pola
pikir yang digunakan adalah dengan pola pikir déflukaitu mengemukakan
teori yang bersifat umum dalam hal ini adalah kietem kawin hamil, kemudian
ditarik pada permasalahan yang lebih khusus tentamaghlahah dan mafsadah
diberlakukannya ketentuan kawin hamil yang adandad|.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan ketenkawin hamil
Pasal 53 dalam KHI dapat memberikan “fasilitas’héelap pelaku perzinahan.
Fasilitas tersebut dimanfaatkan oleh pelaku zinar agnak hasil perzinahan
mereka memiliki implikasi hukum dan kualitas yargms dengan anak hasil
perkawinan yang sah menurut KHI. Oleh karenanya paftaku zina merasa tidak
ada masalah hukum dengan perbuatan mereka, begéudengan anak yang
dilahirkan kelak akan memiliki status hukum yangnaadengan anak yang
dilahirkan sebagai akibat perkawinan yang sah. Biaritimbul suatumafsadah
melegitimasi perzinahan, sebab salah satu tujuan parnikahan vyaitu
memperoleh keturunan yang sah. Melalui ketentuanrkhamil dalam KHI para
pelaku zina mendapatkan kedudukan atau status hytamg samaMashlahah
dari ketentuan KHI tersebut adalah untuk menyelkamtnasa depan anak hasil
kawin hamil sehingga memiliki status hukum anak $mserta hak-haknya
sebagai anak sah. Sejalan dengan kesimpulan terdebuadap praktisi dan
pemerhati KHI disarankan, bahwa sudah saatnya mkupayakan rekonsepsi
ketentuan kawin hamil baik dengan cara mewawankamgbali kepada ulama’
seperti sejarah pembentukan KHI atau yang lainngtuku kembali kepada
pendapat ulama’ fikih yang lebih memperhatikan pefzan dan hal-hal yang
berkaitannya dengannya.
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